
VI. SIMPULAN DAN SARAN
6.1. Simpulan
Berkaitan dengan penelitian tentang analisis perbandingan biaya dan pendapatan usahaternak ayam ras pedaging pola usaha mandiri dan kemitraan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata    biaya    total    yang    dikeluarkan    peternak    mandiri    sebesar Rp.31.743/ekor atau Rp.122.209.875/periode dengan rata-rata jumlah ayam sebanyak 3.850 ekor sedangkan untuk peternak plasma biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.30.114/ekor atau Rp.131.999.000/periode dengan rata-rata jumlah ayam sebanyak 4.383 ekor. Dan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan t- hitung diperoleh bahwa “t-hitung lebih kecil dari t-tabel” (Thitung =0,700 < Ttabel
= 2,306). Artinya bahwa Biaya peternak mandiri tidak berbeda nyata atau sama

dengan peternak plasma.

2. Rata-rata pendapatan yang diterima peternak mandiri sebesar Rp.4.815/ekor atau  Rp.18.537.225/periode  dengan  rata-rata  jumlah  ayam  sebanyak  3.850 ekor, sedangkan peternak plasma sebesar Rp.1.576/ekor atau Rp.6.906.517/periode dengan rata-rata jumlah ayam sebanyak 4.383 ekor. Faktor penyebab total pendapatan peternak mandiri yang lebih besar dari peternak plasma karena mortalitas lebih rendah dari peternak plasma. Dan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan t-hitung diperoleh bahwa “t-hitung lebih  kecil  dari  t-tabel”  (Thitung  =  1,710 <  Ttabel  =  2,306),.  Artinya  bahwa pendapatann peternak mandiri tidak berbeda nyata atau sama dengan peternak plasma.
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6.2. Saran
1. Peningkatan    peran    Dinas    Peternakan    di    Kecamatan    Selong    dalam penyuluhan manajemen budidaya ayam ras pedaging yang dapat membimbing peternak sehingga peternak mempunyai manajemen usahaternak yang baik.

2. Bagi peternak harus lebih tegas lagi dalam menghadapi pihak perusahaan agar tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan peternak seperti: keterlambatan pemanenan ayam, juga pemanenan yang terlalu cepat. Kemudian juga sistem pembersihan kandang harus lebih diperhatikan lagi agar menjaga tingkat kematian ayam yang terlalu tinggi.

3. Melihat fenomena pola kemitraan maupun mandiri mempunyai kelebihan dan kekurangan   masing-masing.   Bagi   peternak   yang   memiliki   jiwa   dan kemampuan kewirausahaan yang baik dengan disertai modal yang besar, mengusai   tekhnik   budidaya,   pasar,   maka   akan   lebih   prospektif   dalam melakukan  usaha ternak  ayam  ras  pedaging pola mandiri.  Sebaliknya  bagi peternak yang memiliki kekurangan modal dan jiwa kewirausahaannya kurang menonjol maka pola kemitraan inti plasma dapat menjadi alternatif untuk memperoleh pendapatan dari usaha ternak ayam ras pedaging dan pola usaha ini baik untuk pemula.
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